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I. TESIS dengan judul : PENGARUH DUKUNGAN SOSIAL mumw'
STRES AKADEMIK PADA REMAJADENGAN EXPERIENCED
CLASSROOM INCIVILITY SEBAGAI VARIABEL MODERASI Adalah
karya saya dan dalam naskah Tesis ini tidak terdapat karya ilmiah yang pemah
diajukan oleh orang lain untuk memperoleh gelar akademik di suatu Perguruan

Tinggi dan tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau
diterbitkan oleh orang lain, baik sebagian maupun keseluruhan, kecuali yang
secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan

dalam daftar pustaka.

N

Apabila temyata dalam naskah Tesis ini dapat dibuktikan terdapat unsur-unsur
PLAGIASI, saya bersedia Tesis ini DIGUGURKAN dan GELAR
AKADEMIK YANG TELAH SAYA PEROLEH DIBATALKAN, serta
diproses sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku.

3. Tesis ini dapat dijadikan sumber pustaka yang merupakan HAK BEBAS

ROYALTY NON EKSKLUSIF.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk dipergunakan
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PENGARUH DUKUNGAN SOSIAL DAN EXPERIENCED CLASSROOM
INCIVILITY TERHADAP STRES AKADEMIK PADA REMAJA

Abadi Fikar Dini Haq
Magister Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang
abadifikar@gmail.com

Abstrak

Stres akademik merupakan reaksi fisik dan psikologis yang negatif akibat stresor
dan masalah yang berkaitan dengan beban kerja akademik. Dukungan sosial
berpengaruh- terhadap stres akademik dan dapat menurunkan stres akademik
tersebut. Experienced classroom incivility berkaitan dengan stres akademik dan
dukungan sosial.  Tujuan dalam penelitian 'ini adalah mengetahui pengaruh
dukungan sosial dan experienced classroom- incivility terhadap stress akademik.
Subjek dalam penelitian iniadalah siswa remaja  berusia antara 15-18 tahun
sebanyak 113 siswa. Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji regresi
linier berganda pada SPSS 21. Hasil dari penelitian ini menunjukkan-terdapat
hubungan antara dukungan sosial terhadap stress akademik (p=0.-417; p=0.000)
dan experienced classroom-incivility tidak berhubungan dengan stress akademik.

Kata Kunci : Stress Akademik, Dukungan Sosial, Experienced Classroom
Incivility
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THE EFFECT OF SOCIAL SUPPORT AND EXPERIENCED CLASS

INCIVILITY ON ACADEMIC STRESS IN ADOLESCENTS

Abadi Fikar Dini Haq
Master of Psychology
University of Muhaamadiyah Malang
abadifikar@gmail.com

Abstract

Academic stress is a negative physical and psychological reaction due to stressors
and problems related to academic workload. Social support influences academic
stress and can reduce academic stress. Experienced classroom incivility is related
to academic stress and social support. The purpose of this study was to determine
the effect of social support and experienced classroom incivility on academic
stress. The subjects in this study were 113 adolescent students aged between 15-
18 years. Data analysis in this study used multiple linear regression tests on SPSS
21. The results of this study indicated that there was a relationship between social
support and academic stress ($=0.-417; p=0.000) and experienced classroom
incivility was not related to academic stress.

Keywords: Academic Stress, Social Support,Experienced Classroom Incivility
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Latar Belakang

Di dunia yang serba cepat ini, tuntutan hidup seringkali berat bagi sebagian
orang, termasuk remaja. Tuntutan yang bervariasi menyebabkan remaja mengalami
gangguan jiwa seperti stress sekolah. Fenomena stres akibat hambatan akademik
disebut stres akademik (Radillo, et al 2014). Masalah tekanan psikologis, terutama
stres akademik di kalangan anak muda, semakin umum terjadi di seluruh dunia
(Huang, Qiu, Alizadeh, & Wu, 2020)

Dalam penelitian Susanti & Ansyah (2023) dengan kuesioner kepada 100
siswa, beberapa gejala muncul ketika seseorang mengalami stres akademik: 55%
sakit kepala, 57% sulit tidur, bahkan 50% kehilangan masalah tidur. Nafsu makan
saat banyak tugas. Selain itu, 61% siswa merasa ingatannya terganggu selama
kegiatan belajar mengajar, 57% siswa tidak dapat berkonsentrasi saat multitasking,
54% siswa merasa cemas, bahkan 64% takut tidak mengerjakan dengan baik.
memotong nilai mata pelajaran tertentu. Terakhir, 35% siswa dengan mudah

menyalahkan orang lain saat membuat tuntutan akademik.

Menurut Karneli, et al (2019), stres akademik menyebabkan siswa mengalami
penurunan semangat dalam hal menyelesaikan tugas tugas mata pelajaran, fungsi dari
kognisi terganggu, sehingga siswa mengalami penurunan konsentrasi dan terdapat
gangguan psikis dan fisik siswa, Melemahkan keberhasilan akademik siswa. Efek
dari stres akademik adalah siswa terlihat tertarik daam proses belajar mengajar |,
gagal dalam berkonsentrasi, dan gagal mengembangkan Kketerampilannya.
Banyaknya tuntutan yang dibebankan kepada siswa membuat siswa stres dan
menurunkan kualitas pembelajaran. Menurut Wicaksono, Rosanti, & Purwanti
(2022), dampak stres dapat mengganggu kemampuan siswa untuk berkonsentrasi
dalam mengejar aktivitas apa pun, termasuk belajar, menimbulkan rasa takut
berlebihan (fobia), serta perasaan cemas yang mungkin mencul tanpa adanya sebab
yang jelas memunculkan rasa sedih yang berlebihan (depresi).

Ada beberapa fenomena yang dapat melatarbelakangi timbulnya stres
akademik, antara lain seringnya terjadi perubahan kurikulum dalam sistem
1



pendidikan Indonesia. Selain nilai positif dari perubahan kurikulum, ada orang yang
tidak melakukan proses penyesuaian dengan baik dengan menerima perubahan
tersebut. Hal ini dapat mempersulit proses penyesuaian siswa terhadap perubahan
sistem pendidikan dan menimbulkan stres akademik. Hidayat, Ramli, & Setiowati
(2021) menjelaskan bahwa tuntutan dan perubahan dalam proses pembelajaran dapat
menimbulkan stres akademik pada mahasiswa. Selain itu, fenomena terkait stres
akademik dapat diamati melalui penerapan kebijakan baru di dunia pendidikan,
misalnya. melalui waktu belajar tambahan atau yang disebut sekolah penuh waktu.
Dalam praktiknya berlaku prinsip all day teaching, yaitu sekolah menambah jam
mengajar tertentu dalam sehari. Kebijakan tersebut dapat berperan dalam
menciptakan stres akademik di kalangan mahasiswa (Maharani, Sari, & Laksmi,
2019).

Selain itu stres akademik dapat disebabkan oleh banyaknya materi yang harus
dipelajari, banyaknya tugas, tekanan akademik yang harus dilakukan dan tuntutan
orang tua (Sutalaksana & ‘Kusdiyati, 2020). Selain itu, tuntutan keberhasilan di
sekolah dan orang tua yang menetapkan tujuan dan harapan yang terlalu tinggi
terhadap pembelajaran anak muda dapat menimbulkan stress sekolah (Susanti &
Ansyah, 2023).

Kemudian  terdapat perspektif dari ' peneliti yang melakukan penelitian
pendahuluan berupa observasi yang dilakukan pada sekolah menengah atas swasta di
Jember, ditemukan bahwa terdapat pelakuan tidak sopan, intimidasi, kekerasan
verbal, kekerasan fisik yang dilakukan oleh beberapa oknum siswa bahkan guru
terhadap siswa baik itu laki-laki maupun perempuan. Dan dari observasi yang
dilakukan perlakuan tersebut menyebabkan siswa yang mengalami perlakuan-
perlakuan tersebut terlihat- memiliki kepercayaan diri-yang rendah, menarik diri dari

pergaulan teman sebaya dan tingkat prestasi yang rendah.

Kebutuhan dukungan sosial atau dukungan sosial sangat penting bagi siswa
dalam proses pembelajaran, karena bantuan dan dukungan yang mereka terima
meringankan beban mereka dalam menjalani kehidupan sehari-hari sebagai siswa
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(Firnanda & Ibrahim, 2020). Siswa yang mengalami stres akademik memerlukan
bimbingan dan dorongan akademik dari guru pembimbing, guru mata pelajaran dan
orang tua (Wicaksono, 2022). Selain itu, dukungan sosial merupakan aspek yang
dapat mengatasi stres. Dukungan sosial adalah perasaan nyaman, perhatian,
penghargaan atau bantuan yang diterima seseorang dari orang tua atau pihak lain
(Marhamah & Hamzah, 2017). Peran dukungan sosial sebagai strategi koping
mempromosikan tidak hanya dukungan fisik tetapi juga emosional. (Cohen, 2004).
Oleh karena itu, dukungan sosial sebagai strategi coping siswa untuk menurunkan
tingkat stress mereka dan kecemasan serta menghindari depresi. Sebuah studi oleh
peneliti sebelumnya menemukan bahwa tiga dimensi dukungan sosial, yaitu teman
sebaya, guru, dan orang tua memainkan peran penting dalam meningkatkan hasil
sekolah dan mencegah masalah kesehatan mental pada remaja (Wang & Eccles,
2012).

Kemudian dalam praktiknya para siswa tidak hanya di hadapkan pada teman
sebaya yang berperan sebagai sosial support nya, tetapi terkadang terdapat siswa
yang berperilaku negatif seperti melakukan tindak aggresif secara verbal atau non
verbal, berperilaku tidak sopan terhadapnya dan lain sebagainya dan hal seperti itu
dapat disebut sebagai Classroom - Incivility. Classroom-incivility dapat diartikan
sebagai perilaku tidak sopan yang bertentangan dengan norma sosial di sekolah dan
perilaku classroom incivility di sekolah terdapat dua kategori yakni kategori sedang
dan berat (Frey Knepp, 2012). Pada kategori sedang, perilaku classroom incivility
berupa tidak memperhatikan pembelajaran atau teman sebaya hingga yang berat
berupa perilaku intimidasi penyerangan secara verbal terhadap teman sebaya (Frey
Knepp, 2012). Perilaku classroom incivility memiliki dua kategori yakni sedang dan
berat, yang mana kedua kategori tersebut masuk pada kategori-mengganggu. Secara
khusus, baik guru maupun siswa terganggu oleh beberapa siswa yang melakukan
percakapan ketika pembelajaran berlangsung sehingga mengganggu fokus belajar
siswa lain (Frey Knepp, 2012).



Classroom incivility telah menjadi fokus perhatian di dunia pendidikan dan
menjadi masalah yang sedang didiskusikan oleh banyak pihak, dalam konteks ini
dijelaskan di Amerika tengah terjadi meningkatan penelitian yang menjadikan
incivility sebagai bahsan utama (Spadafora, 2021). Banyak yang menyebutkan bahwa
kemerosotan kesopanan dalam masyarakat menjadi penyebab munculnya sikap
incivility, seperti yang diberitakan di-banyak media.

Peneliti menetapkan variabel-variabel penelitian didasarkan dari penelitian
terdahulu yang hasilnya masih terdapat kesenjangan-kesenjangan yang memerlukan
penelitian serupa dilakukan kembali. Dianataranya penelitian terdahulu-menyebutkan
terdapat pengaruh negatif signifikan antara dukungan sosial terhadap stress akademik
(Anadita, 2021). Penelitian selanjutnya menemukan adanya hubungan signifikan
berarah negatif antara stress akademik degan dukungan sosial pada mahasiswa yang
megerjakan skripsi (Hidayat et al., 2021). Kemudian pada penelitian yang dilakukan
Putri (2021) menghasilkan temuan bahwa tidak terdapat hubungan antara dukungan
sosial terhadap stress akademik. Penelitian selanjutnya mendapatkan hasil bahwa
tidak adanya korelasi antara dukungan sosial dengan stres akademik pada mahasiswa
(Rumbar & Soetjiningsih, C, 2021) Dari kesenjangan tersebut maka perlu untuk
peneliti melakukan penelitian dengan tujuan mengetahui hubungan antara dukungan

sosial terhadap stress akademik.

Kemudia hubungan antara dukungan sosial juga terdapat kesenjangan hasil
penelitian, penelitian dari Lee, Sung, Ahn, & Kim( 2019) menyebutkan hasil yang
mengatakan bahwa dukungan incivility memiliki pengaruh signifikan = negatif
terhadap dukungan sosial. Sedangkan ‘menurut Anwar (2016) menyebutkan
dukungan sosial berpengaruh positif terhadap incivility. Kemudian sebagai individu
yang mengalami-perakuan Classroom Incivility dapat disebut dengan Experienced
Classroom Incivility. Beberapa hasil penelitian yang menyebutkan bahwa
Experienced classroom incivility dapat menyebabkan penurunan wellbeing dan juga
menyebabkan stress akademik. Penelitian yang dilakukan oleh Vuolo (2017)

menyebutkan bahwa experienced classroom incivility dapat menyebabkan stres
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akademik dan menurunkan tingkat wellbeing siswa. Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh Cahyadi, dkk (2021) pada 600 siswa dengan hasil classroom
incivility dapat menurunkan Kketerlibatan belajar siswa. Selanjutnya intensitas
perilaku incivility yang dialami dapat meningkatkan kemungkinan seorang
mengalami obsessive compulsive disorder (OCD) serta stress (Shaaban-Magana,
2017). Menurut penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Sliteret al 2010)
menyebutkan bahwa pelaku-incivil melakukan perlakuan tidak sopan kepada target
dengan maksud yang ambigu, walaupun begitu dampak dari-perlakuan ini sangat
serius hingga dapat mengganggu kesehatan mental dari target perilaku incivil itu
sendiri. Apabila target mendapat perlakuan tidak sopan atau “tidak dimanusiakan”
dalam- kurun-waktu yang lama maka sangat memungkinkan target mengalami

kelelahan emosi dan stress.

Penelitian ini_bertujuan mengetahui pengaruh simultan variabel dukungan
sosial dan experienced -classroom: incivility terhadap  variabel stress akademik.
diketahui terdapat beberapa penelitian terdahulu yang meneliti kajian serupa yang
masih memiliki kesenjangan hasil penelitian, hal ini_menjadikan alas an peneliti

memutuskan untuk meneliti varabel-variabel tersebut.

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam peneltiian selanjutnya
yang menjelaskan mengenai dukungan sosial, experienced classroom-incivility dan
stress akademik. pada prosesnya peneliti berharap peneltian ini dapat dijadikan
refrensi. yang menambah wawasan mengenai variabel-variabl terkait. Masih
sedikitnya peneltian berbahasa Indonesia yang membahas mengenai experienced
classroom incivility, menambah keyakinan penelitia bahwa karya ilmiah ini akan

sangant bermanfaat bagi penelti selanjutnya.

Penelitian ini akan bermanfaat bagi peneliti selanjutnya yang akan membahas
mengenai experienced classroom incivility. Kurangnya litertur yang menjelaskan
bagaimana classroom incivility atau experienced classroom incivility akan
menjadikan penelitian ini sebagai acuan untuk memulai penelitian serupa. Kemudian
dengan ini diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pihak
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terkait seperti pihak sekolah, orang tua bahkan siswa dengan pengalaman incivility
untuk mengetahui bagaimana hasil dari penelitian ini akan berguna bagi mereka.

Stres Akademik

Stres akademik merupakan waktu yang diperlukan bagi seorang siswa untuk
dalam proses penyelesaian tugas dan persaingan dalam prosesnya. Setelah itu, ia
dapat mengembangkan kemampuannya dan mewujudkan kemampuannya dalam
mengatasi segala rintangan yang ada (Prabu, 2015). Sres akademik merupakan stress
yang berasal dari tuntutan berprestasi dan unggul di dalam lingkungan yang menjadi
lebih kompetitif, membuat siswa terbebani oleh tekanan dan tuntutan sekolah (Nist-
Olejnik & Holschuh, 2016).

Pendapat tentang tekanan akademik atau stres akademik. Reaksi yang muncul
meliputi respon fisik, emosional, perilaku, dan kognitif. Tekanan akademik dapat
dikategorikan menjadi dua aspek, yaitu academic stressor dan respon academic
stress (Gadzella, et al 2015).

Stres akademik adalah tekanan mental yang menyertai frustrasi dengan
kegagalan akademik atau bahkan ketidaktahuan akan kemungkinan kegagalan.
Depresi, kecemasan, masalah perilaku, lekas marah, dll. adalah beberapa dari banyak
masalah yang dilaporkan pada siswa dengan stres akademik tinggi (Joy & V, 2022).

Dari semua penjelasan di atas, stres akademik merupakan reaksi fisik dan
psikologis yang negatif akibat stresor akibat masalah yang berkaitan dengan beban

kerja akademik.

Stres akademik dapat disebabkan oleh beberapa faktor, atau dapat disebut
sebagai stressor. Salah satunya adalah faktor stres yang disebabkan oleh teman. Hal
ini menjelaskan bahwa penyebab stres akademik pada siswa dapat berupa
lingkungan, kegiatan pinggiran, tekanan orang tua, tekanan teman sebaya, dll. (Joy &
V, 2022). Teman memainkan peran sentral dalam kehidupan setiap siswa. Keinginan

yang berkaitan dengan pakaian, bahasa, konsumsi zat ilegal, perilaku seksual,
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penerimaan dan penerimaan kekerasan, penerimaan perilaku kriminal dan antisosial

dan banyak bidang kehidupan lainnya biasanya ditentukan oleh teman sebaya atau
pengaruhnya. (Joy & V, 2022)

Reaksi stres akademik terbagi dalam empat kategori.

1)

2)
3)

4)

Gejala fisiologis seperti keringat berlebih, gagap, menggigil, gerakan tersentak-
sentak, kelelahan, sakit perut, sesak napas, sakit punggung, gangguan kulit, sakit
kepala, radang sendi, penurunan berat badan yang cepat dan penambahan berat
badan.

Emosional seperti ketakutan, kemarahan, rasa bersalah, dan kesedihan

Perilaku seperti menangis, menyakiti orang lain, menyakiti diri sendiri, merokok,
mudah tersinggung, percobaan bunuh diri, perlindungan diri, dan menjaga jarak.
Penilaian kognitif. Termasuk bagaimana menilai situasi stres dan menemukan

solusi untuk situasi stres.

Sumber Stres akademik Menurut Nist-Olejnik dan Holschuh (2016), stres

akademik disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain:

1.

Takut akan ujian, menulis, atau berbicara di depan umum: Siswa ini menjadi
cemas dikarenakan tidak mapu mengingat suatu hal yang telah dipelajari
sebelumnya, dan respon terhadap ketakutan ini adalah detak jantung yang cepat
dan tangan yang berkeringat.

Menunda-nunda pekerjaan (Prokastinasi): Siswa tidak acuh terhadap tugas yang
diberikan oleh guru, tetapi tidak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan
secara bersama-sama. Dengan demikian, siswa memilih untuk menunda
menyelesaikan tugas di tangan.

Standar akademik tinggi. Ini karena siswa memiliki standar tinggi untuk tetap
menjadi siswa yang terbaik dari segi akademis dan guru meberikan harapan yang
tinggi terhadap siswa tersebut. Kemudian hal inilah yang dapat meningkatkan

stres dan tekanan pada siswa.



Dukungan sosial

Sarafino dan Smith (2002) menjelaskan dukungan sosial sebagai perilaku
seseorang kepada individu dalam bentuk perhatian, kepedulian, kenyamanan,
penghargaan, serta pertolongan nyata dan tidak berwujud. Dukungan sosial
didapatkan baik dari keluargateman sebaya atau peer, guru, mitra atau anggota
masyarakat. Sarafino dan Smith (2002) menjelaskan kembali bahwa dukungan sosial
menitik beratkan perilaku orang lain kepada individu tertentu yang mana
membutuhkan sokongan dan bantuan tersebut, selain dari ituhal ini mengacu pada
afeksi dan sudut pandang individu bahwa perhatian, dukungan, pemeliharaan dan
kenyamanan, yang tersedia, disebut sebagai dukungan yang dirasakan.

Canty-Mitchell dan Compounds (2000) menegaskan bahwa dukungan sosial
adalah metode individu menginterpretasikan tersedianya sumber dukungan yang
bertindak menjadi penghalang gejala dan kejadian yang tidak nyaman Taylor (2018)
menyatakan bahwa dukungan sosial adalah deskripsi pengetahuan orang lain tentang
dicintai dan dihargai, dihormati dan berharga, merasa dipedulikan didalam
komunitasnya, dan memiliki derajad yang sama. Dukungan sosial merupakan suatu
bentuk perhatian, kenyamanan, serta kepedulian dari individu lain atau kemolpok
lain pula. Malecki dan Demaray (2002) memberi definisi dukungan sosial adalah
pandangan seorang terhadap dukungan yang umum dan dukungan yang khusus
dalam hal ini berbentuk suatu perilaku dari individu lain. Kolega, keluarga, sahabat,
guru,tetangga,, dan profesional merupakan suatu bagian jaringan dari sebuah
anggota yang memberikan dukungan sosial kepada individu(Tardy, 1985). Cohen
dkk. (2000)memberikan definisi dukungan sosial adalah social resource atau
sumberdaya sosial diberikan kepada individu baik dalam kelompok dukungan formal
atau hubungan dukungan informal, atau benar-benar disediakan oleh masyarakat

umum.

Berdasarkan uraian di atas, dukungan sosial merupakan perilaku seseorang

dalam rangka memenuhi kebutuhan sosial individu maupun kelompok lain hal yang



mencakul diantaranya kasih saying, kepedulian, perhatian dan bantuan lainnya dalam

bentuk berwujud atau tidak berwujud.

Sarafino & Smith, (2002) menyebutkan beberapa sumber dukungan sosial

antara lain :
a)keluarga

Dukungan sosial yag didapatkan oleh seorang yang diantaranya adalah orang
tua, anggota keluarga, saudara kandung serta kakek dan nenek, memiliki tujuan
sebagai sumber bantuan dalam pengambilan keputusan, mengadukan apa yang
sedang terjadi, serta memberikan pemenuhan kebutuhan kasih sayang dan dukungan

moral yang biasa didapat dari keluarga..
b) teman

Dukungan sosial individu berasal dari teman bermain, keluarga, teman,
pasangan, dan rekan kerja. Ada sumber dukungan sosial. Seorang teman ingin
mendukung perkembangan emosi siswa di sekolah. Membentuk kelompok dengan
teman dekat, memudahkan sorang individu mendapat bantuan akademis dari
temannya, bertukar pikiran, serta dapat menjadi pemenuh kebutuhan bermain
bersama. Ini membantu orang mengembangkan rasa kebersamaan, kepercayaan dan

saling membantu.
c) orang penting lainnya

Dukungan seperti kenyamanan, rasa terima kasih, dan rasa hormat dari
seseorang yang istimewa atau seseorang yang istimewa dalam hidup Anda. Sumber
dukungan tokoh kunci antara lain, pembina organisasi, guru sekolah, serta

lingkungan masyarakat.

MenurutSarafino & Smith, (2002), Dukungan sosial memiliki empat dimensi.
Empat dimensi tersebut adalah dukungan emosional atau rasa hormat, dukungan

konkret atau instrumental, dukungan informasional, dan dukungan persahabatan.

A.  Dukungan Emosional



Dukungan emosional adalah perasaan empati yang merupakan dukungan
emosional , pertimbangan positif, perhatian, pertimbangan terhadap individu lain,
dan self support. Kehadiran dukungan, kasih sayang, dan empati dapat membawa
kenyamanan bagi seseorang. Dukungan dan bantuan dari individu lain menjadkan
mereka merasa telah dicintai dan diperhatikan, baik dalam keadaan bahagia maupun
sedih.

B.  Dukungan Istrumental

Dukungan material, yaitu pemberian dukungan sosial secara langsung dalam
bentuk dukungan sosial yang berwujud dan tidak berwujud. Bantuan langsung
(tangible support) ditujukan untuk membantu orang memecahkan masalah praktis.

C. -~ Dukungan Informasi

Bantuan informasi adalah salah satu bentuk bantuan sosial yang memberikan
bantuan melalui informasi mengenai permasalahan yang dihadapi masyarakat dalam
kesulitan. Bentuk dukungan ini antara lain memberikan saran dan nasihat,
kritik,saran, atau anjuran atas suatu yang telah,sedang atau akan dkerjakan seseorang

menurut situasi atau masalah yang sedang dialaminya; .
D. Dukungan Penghargaan

Dukungan rasa terima kasih adalah jenis dukungan sosial yang diberikan
kepada individu dalam bentuk perasaan syukur, evaluasi positif, kesediaan untuk

berpartisipasi dalam kegiatan orang lain

Experienced Classroom Incivility

Experienced classroom incivility dijelaskan sebagai individu yang mengalami
perlakuan incivil atau pengalaman diperlakukan secara tidak manusiawi (Cahyadi et
al., 2021). Classroom incivility adalah tindakan atau perkataan yang tidak sopan,
tidak menghormati, dan menghina orang lain yang dapat menimbulkan perasaan
konflik dan penghinaan, bahkan stres (Putu et al., 2019). Classroom incivility dapat
terjadi di semua aspek lingkungan akademik, termasuk siswa dan guru, dan oleh

karena itu dapat mengancam dan membahayakan keharmonisan lingkungan
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akademik secara keseluruhan jika dikaitkan dengan prestasi akademik. Pusat
Penelitian di Universitas Indiana mendefinisikan classroom incivility adalah suatu
sikap atau behavior yang melanggar serta tidak mematuhi peraturan yang ada
didalam kelas (McKinne dan Martin, 2008). Pada intinya, classroom incivility adalah
setiap perbuatan mengganggu keharmonisan dan iklim belajar yang mendukung di
dalam suatu kelas serta hal ini dapat digolongkan dari tingkatan yang dapat dikatakan
ringan hingga tingkatan yang digolongkan berat seperti: kekerasan fisik. Terdapat
beberapa hal yang menyebabkan perilaku tersebut muncul , seperti: Misalnya, rasa
ingin menampilkan kekuatan, rasa ingin menunjukkan stres yang sedang dialami,

atau hal-hal lain yang belum diketahui (Feldmann, 2001).

Dari penjelasan dan definisi mengenai Classroom incivility diatas kita dapat
menejelaskan bahwa classroom incivility merupakan suatu perilaku tidak
sopan,mengganggu individu di dalam pembelajaran, bahkan agresif yang dilakukan
oleh seorang individu terhadap individu lain.

Pendapat dari Frey Knepp (2012) Seorang mengalami Experienced classroom
Incivility apabila mengalami beberapa kategori perilaku dalam kelas, perilaku
tersebut dikategorikan kedalam empat dimensi: perilaku mengganggu , teror didalam

kelas, intimidasi, dan ancaman kekerasan
a)  Perilaku mengganggu

Dalam proses belajar mengajar, tindakan mengganggu ini adalah bentuk yang
kurang serius dan kurang berdampak. Bahkan, tindakan ini jarang dianggap tidak
sopan. Contoh perilaku melecehkan termasuk datang terlambat atau meninggalkan

kelas, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, dan berpakaian tidak pantas.
b)  Teror dalam kelas

Pperilaku teror kelas dianggap merusak karena secara langsung bertentangan
dengan instruksi. Contoh perilaku tersebut antara lain in toleran atau disebut juga
tidak menghiraukan pemikiran siswa ain didalam kelas, mengganggu siswa lain

dengan berbicara selama kegiatan belajar mengajar.
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¢) Intimidasi

Intimidasi adalah tindakan mengerahkan tekanan sosial atau politik pada
seorang guru atau instruktur. Ketika seorang merasa memiliki kekuatan lebih, maka
ia cenderung memberkan tekanan tertentu pada individu lain.

d)  Ancaman kekerasan;

Ancaman dan kekerasan adalah bentuk incivility yang paling berbahaya dan
berdampak. Hal ini dikarenakan ancaman dan kekerasan dapat menyebabkan
tidak hanya berdampak pada guru tetapi juga siswa lainnya. Siswa harus
menghentikan pembelajaran mereka karena perilaku kekerasan ini yang

mempengaruhi pembelajaran mereka.

Remaja

Remaja didefinisikan sebagai seorang individu dengan rentang usia 10 hingga
19 tahun. Terjadi peralihan-dari Childhood menjadi remaja sebagai persiapan menuju
dewasa. Terjadi perubahan perkembangan manusia diantaranya ada aspek fisik,
psikologis, dan psikososial. Salah satu tahapan dalam perkembangan manusia adalah
masa remaja. Masa remaja adalah masa perubahan biologis, psikologis, dan sosial
antara masa kanak-kanak dan dewasa (Sofia & ‘Adiyanti, 2013). Tahapan dan
Batasan Perkembangan Remaja Berdasarkan proses penyesuaian menuju
kedewasaan, terdapat tiga tahapan perkembangan remaja, yaitu: (Soetjiningsih,
2010).

a. Remaja awal (Early adolescent) 12-15 tahun. Remaja pada tahap ini mengalami
perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan yang mengikuti
perubahan tersebut, ia mengembangkan ide-ide baru sehingga ia dengan cepat
menarik lawan jenis dan dengan mudah membangkitkan erotisme emosional hanya

dengan memegang lawan jenis di pundaknya, ia mendapatkan fantasi erotis. . .

b. Remaja madya (middle adolescent) Pada tahap ini remaja membutuhkan teman,
remaja senang jika banyak teman yang mengakuinya. Ada kecenderungan untuk

mencintai diri sendiri dengan memiliki teman-teman yang sama seperti diri Anda,
12



kecuali Anda dalam keadaan bingung tidak tahu harus memilih siapa, Anda
cenderung mudah tersinggung dan tidak peduli lingkungan sekitar, , optimis atau

pesimis, idealis atau materialistis.

c. Masa Remaja Akhir (usia 18-21) Fase ini merupakan fase konsultatif menuju

dewasayang ditandai oleh tercapainya lima hal antara lain :

1) Minat semakin stabil dalam keberfungsian intelektual. 2) memiliki ego untuk
mencari peluang untuk terhubung dengan individu fain serta memperoleh
pengalaman baru. 3) mulai terbentuknya identitas gender yang tidak lagi berubah. 4)
Egoisme meningkat (terlalu banyak perhatian pada diri) digantikan oleh ketenangan
dan rasa puas diri terhadap orang lain. 5) Tercipta “Dinding” yang memisahkan diri

pribadi dari masyarakat umum (Sarwono, 2010).

Dukungan Sosial dan Experienced classroom Inciviity terhadap Stres akademik

Dukungan sosial merujuk pada berbagai bentuk dukungan yang diterima
individu dari orang-orang di sekitarnya, seperti dukungan emosional (misalnya,
perhatian, penerimaan, dorongan), dukungan instrumental (misalnya, bantuan fisik
atau materi), dan dukungan informasional (misalnya, saran, informasi) Dukungan
sosial dapat berasal dari keluarga, teman sebaya, guru, dan anggota masyarakat
lainnya(Sarafino & Smith, 2002).

Setelah dijelaskan mengenai bagaimana dukungan sosial, Kkita dapat
menyimpulkan bahwa bentuk-bentuk dukungan sosial memiliki pengaruh dengan
stress akademik, dimana pengaruh ini dapat menurunkan tingkat stres akademik yang
dialami seseorang. Saran dari orang tua kepada anaknya yang sedang bersekolah,
kemudian teman sebaya yang menjadi pendengar keluh kesah seorang siswa dalam
menghadapi beratnya beban akademik yang dialami memungkinkan individu
tersebut terhindar dari stress akademik. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Yuhuan dkk (2022) yang mengatakan bahwa dukungan sosial
yang diterima oleh sesorang, secara signifikan memiliki pengaruh negatif terhaadap

stres akademik.
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Kemudian terdapat faktor lainnya yang dapat mempengaruhi hubungan yang
dimiliki antara dukungan sosial dengan stres akademik, faktor tersebut adalah
experienced classroom incivility. Experienced classroom incivility dijelaskan sebagai
individu yang mengalami perlakuan incivil atau pengalaman diperlakukan secara
tidak manusiawi (Cahyadi et al., 2021). Peneliti melakukan penelitian pendahuluan
berupa observasi yang dilakukan pada sekolah menengah atas swasta di Jember,
ditemukan bahwa terdapat pelakuan tidak sopan, intimidasi, kekerasan verbal,
kekerasan fisik yang dilakukan oleh beberapa oknum siswa bahkan guru terhadap
siswa baik itu laki-laki maupun perempuan. Dan dari observasi yang dilakukan
perlakuan tersebut menyebabkan siswa yang mengalami perlakuan-perlakuan
tersebut terlihat memiliki kepercayaan diri yang rendah, menarik diri dari pergaulan
teman sebaya dan tingkat prestasi yang rendah. Dari penjelasan tersebut dapat
dijelaskan bahwa perlakuan tidak sopan di lingkungan kelas,teman sebaya yang
intimidatif , kekerasan verbal maupun non verbal merupakan suatu bentuk classroom
incivility.(Vuolo, 2017).

Kerangka Berfikir

Dukungan sosial

(X1)
Stres Akademik
(Y)
Experienced
Classroom
Incivility(X2)

Gambar 1 Kerangka berpikir

Hipotesis
H1 : Terdapat Pengaruh Dukungan sosial terhadap Stres akademik
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H2 : Terdapat pengaruh simultan dukungan sosial dan experienced classroom
incivility terhadap Stres akademik

Metode Penelitian

Desain Penelitian

Studi ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. (Sugiyono, 2014) Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan-desain ex post facto.
Menurut Sugiyono (2010) penelitian ex post facto bertujuan untuk meneliti hubungan
sebab akibat yang tidak dimanipulasi atau tidak diberi perlakuan oleh peneliti.
Penelitian sebab akibat dilakukan terhadap program, kegiatan atau kejadianyang
telah berlangsung atau telah terjadi. Adanya hubungan sebab akibat didasarkan atas
kejadian - teoritis bahwa sesuatu variabel disebabkan atau dilatar belakangi oleh

variabel tertentu atau mengakibatkan variabel tertentu.

Pada penelitian ini_terdapat 3 variabel yang digunakan, kemudian yang
ditentukan sebagai variabel bebas dalam peneltian yaitu Dukungan sosial -dan
Experienced . Classroom Incivility dukungan sosial merupakan perilaku seseorang
dalam rangka memenuhi kebutuhan sosial individu maupun kelompok lain hal yang
mencakul diantaranya kasih sayang, kepedulian, perhatian dan bantuan lainnya
dalam bentuk berwujud atau tidak berwujud. Sedangkan Experienced classroom
incivility dijelaskan sebagai  individu yang mengalami perlakuan incivil atau
pengalaman diperlakukan secara tidak manusiawi. Kemudian variabel terikat pada
penelitian ini adalah Stres akademik, stres akademik merupakan reaksi fisik dan
psikologis yang negatif akibat stresor akibat masalah yang berkaitan dengan beban
kerja akademik.,

Subjek Penelitian
Sampel merupakan siswa siswi Sekolah Menengah Pertama (SMP) Sekolah
Menengah Atas (SMA) dengan usia berkisar antara 15-18 tahun. Terdapat 113 siswa
yang menjadi subjek penelitian.
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Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini metode pemilahan informasi yang digunakan adalah
penggunaan skala yang diharapkan dapat mengkuantifikasi subjek. Skala adalah
metode untuk mengumpulkan data dimana daftar pertanyaan diberikan kepada
responden atau dibagikan kepada mereka dengan harapan mereka akan menjawab
pertanyaan tersebut.

Mengenai variabel-variabel yang diteliti terdapat stres akademik experienced
classroom incivility, dan dukungan sosial ada tiga skala psikologis yang dirumuskan

menjadi favorable dan unfavirabel. Skala Likert digunakan dalam ketiga skala ini.

Stress akademik dapat didevinisikan sebagai reaksi fisik dan psikologis yang
negatif akibat stresor akibat masalah yang berkaitan dengan beban Kkerja
akademik.Sakala Student-Stress Inventory digunakan dalam penelitian ‘ini, hal ini
dikarenakan memiliki bahasa yang lebih sederhana dan dapat dipahami oleh siswa,
indeks reliabilitas yang dimiliki skala ini tergolong tinggi dibandingkan dengan
sekala yang telah ada sebelumnya. Sakala Student-Stress Inventory terdapat 51 total
item yang dibagi kedalam 9 kategori diantaranya frustrations 7 item, conflicts 3 item,
pressures 4 item, changes 3 item, self-imposed 6 item, physiological 14 item,
emotional 4 item, behavioral 8 item, dan cognitivie appraisal 2 item. Dari total 51
item skala SSI .ini diambil 34 , shingga terdapat 17 item yang valid dimana indeks
validitasnya berada pada angka 0,310-0,672, sedangkan indeks reliabilitas item-item
pada skala SSI ini sebesar 0,901 (Gadzella et al., 2015).

Dapat dijelaskan bahwa classroom incivility merupakan suatu perilaku tidak
sopan,mengganggu individu di dalam pembelajaran, bahkan agresif yang dilakukan
oleh seorang individu terhadap individu lain. Sedangkan Experienced Classroom
incivility merupakan individu yang mengalami perlakuan incivility oleh teman sebaya
atau teman kelasnya, Experienced Classroom incivility diukur menggunakan versi
adaptif dari Skala Workplace incivility (Cortina et al., 2001). Ini mencakup Tujuh
item yang telah disesuaikan dengan Skala Family Incivility asli, skala ini untuk
mengetahui frekuensi Classroom Incivility yang dialami siswa ketika berinteraksi
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dengan teman sekelas mereka dalam sebulan terakhir seperti "Seberapa sering teman
sekelas Anda merendahkan Anda?" atau "Seberapa sering teman sekelas Anda
kurang memperhatikan pernyataan Anda atau menunjukkan sedikit minat pada
pendapat Anda?" Instruksi diterjemahkan dan disesuaikan dengan sampel penelitian
yang ditargetkan. Peserta menanggapi enam item pada skala likert lima poin, yang
menanyakan apakah ada rekan mereka yang terlibat dalam perilaku yang melanggar
rasa saling menghormati. Cronbach Alpha untuk skala ini adalah 0,742. Terdapat

proses validasi skala oleh expert judgement untuk memperkuat validitas skala ini.

Dukungan sosial merupakan perilaku seseorang dalam rangka memenuhi
kebutuhan sosial individu maupun kelompok lain hal yang mencakul diantaranya
kasih saying, kepedulian, perhatian dan bantuan lainnya dalam bentuk berwujud atau
tidak berwujud. Instrumen dukungan sosial orang tua, guru dan teman sebaya
menggunakan skala dukungan sosial yang menggunakan aspek diambil dari
Sarafino, (2002) yaitu emotional support, reward support, instrumental support, dan
informational supoort. skala Dukungan sosial adalah 40 aitem dengan. cronbach

alpha sebesar 0,834.

Prosedur Penelitian

Tahap awal dalam penelitian ini-adalah dengan meng uji instrumen yang ada
terhadap sampel pada populasi yang akan diteliti, dalam hal ini uji coba dilakukan
pada siswa remaja dengan rentan usia 15 s/d 18 tahun di kabupaten Jember. Setelah
mengetahui instrument sudah kompatibel untuk digunakan, penelitian ini dilanjutkan
dengan melakuakan proses pengisian skala penelitan dengan kriteria populasi dan
sampel yamg telah ditentukan. Kemudian setelah proses pengambilan data, didapat
total 113 data yang diinput dalam Microsoft exel. Setelah itu dilakukan pengujian

menggunakan spss 21 menggunakan- uji regresi-berganda.

Analisis Data Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis regresi linier berganda pada

SPSS 21. Metode ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial dan
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experienced classroom incivility terhadap stress akademik pada remaja. Hasil dari

analisis regresi berganda ini dapat menunjukan pengaruh variabel X terhadap Y baik

itu secara parsial maupun simultan.

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Variabel Penelitian

Tabel 1. Deskripsi data Penelitian

No Variabel Mean SD

1 Dukungan sosial (X) 3.14 0.42
2 Experienced Classroom Incivility (M) 3.01 1.04
3 Stres Akademik (YY) 2.07 0.33
(N=113)

Pada hasil Tabel 1 dapat diketahui bahwa hasil uji deskriptif pada SPSS

menunjukkan rata-rata dan standar deviasi untuk setiap variabel. Rerata variabel stres
akademik (Y) (M=2.07); (SD = 0.33), variabel dukungan sosial (X) memiliki rerata
(M = 3.14); (SD = 0.42) dan rerata dari variabel Experienced clssroom incivility (M)

adalah (M = 2.07); (SD=0.33).

Uji Hipotesis
Tabel 2. Hasil Analisis Data Regresi berganda
Jenis Variabel b t-hitung p-value AR?
.583
Constant 15.253 .000*
Dukungan sosial(X1) -.617 -7.456 .000*
Experienced Classroom Incivility(X2) -.141 -1.702 .091*

Y: Stres Akademik
*: P<0.05
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Setelah mengetahui hasil uji regresi paa SPSS menyatakan Terdapat Pengaruh
Dukungan sosial terhadap Stres akademik, sementara itu hasil penelitian
memperlihatkan bahwa Dukungan sosial  berpengaruh negatif terhadap Stres
Akademik (b = -.617, p = .00), sehingga dengan demikian H1 atau hipotesis 1
diterima. Bahwa ada pengaruh dari dukungan sosial terhadap Stres akademik yang
bernilai negatif, sehingga apabila terdapat peningkatan nilai dari Dukungan sosial

maka stres nilai Stres Akademiknya akan menurun.

Kemudian pada hasil uji regresi linier berganda yang kedua yaitu X2 terhadap
Y atau experienced classroom incivility terhadap stress akademik. Dihasilkan nilai (b
= -.141, p = .091) dari hasil ini dapat dijelaskan bahwa tidak terdapat hubungan
anatara experienced classroom incivility terhadap stress akademik atau dalam Kkata
lain H2 atau hipotesis 2 pada penelitian ini ditolak. Pengaruh dukungan sosial dan

experienced classroom incivility terhadap stres akademik sebesar 58.3% (0,583).

Tabel 3. Uji F (Simultan)

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 4.165 2 2.083  28.259 .000°
1 Residual 8.107 110 074
Total 12.272 112

a. Dependent Variable: Stresakademik
b. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial, Experienced Classroom Incivility

Dari hasil uji F dapat diketahui terdapat nilai signifikansi .000 atau lebih kecil dari
nilai probabilitas yaitu 0,05 dan F hitung lebih besar dari Ftabel(3,93) yang berarti
bahwa terdapat pengaruh simultan atau bersama antara variabel X1 dukungan sosial,

X2 Experienced classroom incivility terdahap variabel Y stress akademik.
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Pembahasan

Pada penelitian ini dilaksanakan dalam upaya mengetahui pengaruh dukungan
sosial dan experienced classroom inciviity terhadap Stres Akademik. Setelah
dilakukan uji analisis data menggunakan SPSS , hasil penelitian menunjukkan bahwa
Dukungan sosial memiliki pengaruh negatif terhadap variabel Stres Akademik dan
hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa X2 pada penelitian ini yaitu

Experienced Classroom Incivility tidak memiliki hubungan dengan Stres Akademik.

Dari hasil penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat. hubungan antara
Dukungan sosial terhadap Stres Akademik. Dan telah diketahui bahwa nilai pengaruh
Dukungan sosial terhadap Stres Akademik adalah negatif sehingga, ketika terdapat
peningkatan nilai dari Dukungan sosial maka stres nilai Stres Akademiknya akan
menurun. Hasil tersebut sejalan denghan penelitian sebeumnya yang menyebutkan
Dukungan sosial berpengaruh negatif signifikan sehingga stres akademik dipengaruh
Dukungan sosial dan stres akademik cenderung menurun, apabila Dukungan sosial
tinggi, demikian pula apabila kondisi Dukungan sosial lemah, maka stress akademik

cenderung meningkat(Hidayat et al., 2021). Kemudian

Kemudian menurut penelitian yang dilakukan pada siswa SMA di Padang yang
hasilnya terdapat hubungan yang signifikan berarah negatif dengan kategori sedang
antara variabel dukungan sosial teman sebaya (X) dengan stres akademik siswa (Y)
(Firnanda & Ibrahim, 2020).

Selain itu terdapat penelitian yang dilakukan pada universitas swasta di
Sidoarjo Jawa Timur, dimana penelitian yang juga mencoba mengetahui hubungan
antara dukungan sosial dengan stress akademik tersebut mendapatkan hasil bahwa a
semakin tinggi dukungan sosial yang diterima maka semakin rendah juga stres

akademik pada mahasiswa dan sebaliknya(Susanti & Ansyah, 2023).

Hasil ini menjelaskan bagaimana mekanisme dukungan sosial yang diketahui
sumbernya dapat dari teman sebaya, orang tua, maupun guru ini dapat membuat
siswa remaja memiliki stress akademik yang rendah sehingga risiko negatif yang

ditimbulkan oleh stress akademik dapat menurun apabila individu mendapat
20



dukungan sosial yang mereka butuhkan. Menurut Abdullah, et al (2015) dukungan
sosial bukan hanya berperan sebagai srategi koping untuk mendukung kesehatan

jasmani tetapi juga mendukung kesehatan mental.

Dari hasil penelitian ini dijelaskan bahwa variabel X2 experienced classroom
incivility tidak memiliki pengaruh atas stress akademik Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang menyebutkan tidak terdapat pengaruh antara incivility
terhadap stress akademik(Altmiller, 2012) Kemudian penelitian terdahulu
menemukan bahwa experienced classroom incivility mempengaruhi perkembangan
akademik dan intelektual siswa secara negatif dan mengurangi komitmen mereka
terhadap tujuan pendidikannya(Hirschy & Braxton, 2004). Tedapat penelitian yang
dilakukan kepada 187 remaja korban kekerasan di kota Baltimore pnenelitian
tersebut menjelaskan bahwa dukungan sosial menurunkan efek dari seorsng yang
mengalami kekerasan sebanyak 30% (Chandran, Long, Price, & Murray, 2021).
Kaitannya dalam penelitian ini adalah, adanya saling keterkaitan antara dukungan
sosial dan juga kekerasan yang mana menjadi salah satu aspek dalam classroom
incivility. Hasil ini saling mendukung hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
yang menemukan bahwa siswa yang mengalami perlakuan classroom incivility atau
disebut experienced classroom incivility, mengalami penurunan indeks prestasi,

menarik diri dari pertemnan, serta memiliki kepercayaan diri yang rendah.

Kesimpulan dan Implikasi

Dari hasil yang diperolah dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa Dukungan
sosial memiliki pengaruh negatif terhadap variabel Stres Akademik dan tidak
terdapat hubungan antara variabel X2 yaitu experienced classroom incivility terhadap

stress akademik.

Penelitian ini akan bermanfaat bagi peneliti selanjutnya yang akan membahas
mengenai experienced classroom incivility. Kurangnya litertur yang menjelaskan
bagaimana classroom incivility atau experienced classroom incivility akan
menjadikan penelitian ini sebagai acuan untuk memulai penelitian serupa. Kemudian
dengan ini diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pihak
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terkait seperti pihak sekolah, orang tua bahkan siswa dengan pengalaman incivility

untuk mengetahui bagaimana hasil dari penelitian ini akan berguna bagi mereka.
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Lampiran 1 BLUE PRINT SKALA

Tabel Blue Print Kuesioner SSI

Dimensi Item Jumlah item
Frustrations (frustasi) 1,2,3,4,5 5
Conflicts (konflik) 6,7 2
Pressures (tekanan) 8,9,10,11 4
Changes (perubahan) 12,13 2
Self-imposed (pemaksaan 14,15,16 3

diri)
Physiological (reaksi fisik) 17,18,19,20,21,22,23, 9
24,25
Emotional (emosi) 26,27,28 3
Behavioral (reaksi 29,30,31,32,33 5
perilaku)

Cognitive appraisal 34 1

(penilaian kognitif)

Tabel Blue Print Kuesioner Social support

Aspek Favourable Unfavourable Jumlah
Butir
Dukungan Emosional 5,7,27,28, 29 1, 30, 31, 33, 34 10
Dukungan Penghargaan 11, 16, 36, 39 4,9, 10, 18, 40 9
Dukungan Instrumental 3, 20, 21, 26, 35 13,15, 17, 22, 25 10
Dukungan Informasional 2,6,8,12, 14, 19 23,24, 32, 37, 38 11
Total 20 20 40
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Lampiran 2 INSTRUMEN PENELITIAN

Di bawah ini terdapat pernyataan-pernyataan yang memiliki empat (3) pilihan
jawaban, yaitu:

TP : Tidak Pernah

J : Jarang

P : Pernah

Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai menurut anda.
Jawablah semua pernyataan ini menurut pendapat dan sikap-anda sendiri!
Berilah tanda silang (X) pada setiap jawaban yang anda pilih,apabila anda salah
menjawab, berilah tanda sama dengan (=). Kemudian Silang jawaban pengganti.

No

Dimensi TP J P

A. Sebagai Seorang Siswa

1. | Saya pernah kecewa karena menunda mengerjakan tugas dan
mendapatkan nilai jelek

2. | Saya pernah bertengkar dengan teman sekelas saya sehingga
mempengaruhi semangat belajar saya

3. | Saya pernah mengalami kekurangan uang, buku atau yang
lainnya

4. | Saya pernah gagal dalam mendapatkan nilai yang bagus selama
ujian

5. | Saya pernah merasa tidak diberi kesempatan untuk

menunjukkan atau mengembangkan bakat dan minat saya

B. Saya merasa kebigungan ketika :

Dihadapkan pada dua pilihan atau lebih yang saya inginkan

7.

Dihadapkan pada dua pilihan tujuannya baik dan buruk

C. Saya pernah merasa cemas dan tertekan :

8.

Ketika menunggu pengumuman hasil lomba
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9. | Ketika dihadapakan pada waktu yang terbatas saat
mengerjakan ujian

10. | Karena keharusan menyelesaikan tugas yang susah dalam
waktu yang singkat

11. | Karena harus memenuhi harapan orang tua dan guru

D. Saya pernah mengalami :

12.

Perubahan mendadak yang tidak menyenangkan

13.

Perubahan yang mengganggu kehidupan saya

E. Sebagai individu

14. | Saya sering khawatir tentang sesuatu

15. | Saya sering menunda mengerjakan tugas yang seharusnya
segera diselesaikan

16. | Saya khawatir dan gelisah dalam mengerjakan ujian

F. Ketika sedang stres, saya pernah mengalami-hal-hal berikut :

17. | Berkeringat ( misalnya telapak tangan, dan lain-lain)

18. | Berbicara gagap ( tidak mampu berbicara dengan jelas)
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Di bawah ini terdapat pernyataan-pernyataan yang memiliki empat (5) pilihan
jawaban, yaitu:

TP : Tidak Pernah

J : Jarang
KK  : Kadang-Kadang
S : Sering

SS : Sering Sekali
Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai menurut anda. Jawablah

semua pernyataan ini menurut pendapat dan sikap anda sendiri! Berilah tanda
silang (X) pada setiap jawaban yang anda pilih,apabila anda salah menjawab,
berilah tanda sama dengan (=). Kemudian Silang jawaban pengganti.

Pernyataan TP | 1-2 kali| KK S SS

1. [Teman sekelas saya Meremehkan atau
merendahkan saya dengan cara-cara
tertentu.

2. [Teman sekelas saya menghiraukan
gagasandan ide-ide saya

3. [Teman sekelas saya merendahkan, kasar,
atau menghina saya.

4. [Teman sekelas saya menjelek-jelekkan
saya didepan umum maupun dibelakang
saya

5. [Teman sekelas saya tidak melibatkan
saya dalam pertemanan mereka

6. [Teman sekelas saya Meragukan
keputusan dan kemampuan saya pada
hal-hal tertentu

7. [Temansekelas saya membicarakan
masalah pribadi saya yang tidak pantas
dibicarakan baik didepan umum maupun
dibelakang saya.
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Di bawah ini terdapat pernyataan-pernyataan yang memiliki empat (4) pilihan
jawaban, yaitu:
SS : Sangat Sesuai dengan diri anda
S : Sesuai dengan diri anda
TS : Tidak Sesuai dengan diri anda
STS : Sangat Tidak Sesuai dengan diri anda
Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai menurut anda. Jawablah
semua pernyataan ini menurut pendapat dan sikap anda sendiri! Berilah tanda Silang
(X) pada setiap jawaban yang anda pilih,apabila anda salah menjawab, berilah tanda
sama dengan (=). Kemudian Silang jawaban pengganti. Jawaban yang anda berikan.

No. Pernyataan STS|*TS | S| SS

1. Orang tua saya tidak memiliki waktu untuk
mendengarkan keluhan-keluhan saya.

2. Orang tua saya memberi nasehat pada saya saat saya
sedang menghadapimasalah.

3. Orang tua saya memberikan uang sesuai kebutuhan saya.
4, Orang tua saya kurang mempedulikan prestasi-akademik
saya.

5. Saya mempunyai teman-yang mau mendengarkan keluhan-
keluhan saya.

6. Saya memiliki teman yang bersediamengajari saya
bila saya tidak memahami materi pelajaran.

7. Persahabatan saya dengan teman- teman menimbulkan
perasaan bahwamereka menyayangi saya.

8. Orang tua saya mengarahkan saya dalam memilih jurusan
studi.

9. Saya merasa wali kelas saya di sekolah kurang
memperhatikan perkembanganprestasi belajar saya.

10. | Orang tua saya kurang menghargai kemajuan studi saya.

11. | Orang tua saya menghargai jurusan studi yang saya pilih.

12. | Orang tua saya akan menasehati bila saya melakukan
kesalahan.

13. | Saat saya menghadapi kesulitan dalammembuat tugas-
tugas sekolah, orang tua saya tidak bersedia membantu.

14. | Saya mempunyai teman yang bersedia memberikan
saran-saran untuk membantu memecahkan masalah
belajar saya.

15. | Orang tua saya keberatan membelikan buku-buku
penunjang pelajaran, padahal mereka mampu membelikan.
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16. | Orang tua saya menyetujui kegiatan ekstra kurikuler yang
saya pilih di sekolah.

17. | Teman-teman saya tidak bersedia meminjamkan catatannya
pada saya.

18. | Orang tua saya kurang menghargai perjuangan saya dalam
belajar, saat saya mendapat nilai jelek.

19. | Teman-teman saya memberi saya inspirasi untuk
melakukan sesuatu hal.

20. | Teman-teman saya bersedia meminjamkan catatannya pada
saya, saat tidak masuk sekolah, karena sakit.

21. | Orang tua sayabersedia memberikan fasilitas belajar,
seperti_laptop/komputer yang saya butuhkan.

22. | Teman-teman sekolah saya cenderung tidak mau
meminjamkan uangnya pada saya, sewaktu saya berada
dalam keadaan terdesak.

23. /| Teman-teman sekolah saya tidak bersedia mengingatkan
bila ada tugas yang harus dikumpulkan.

24. | Teman-teman sekolah saya tidak bersedia menyampaikan
informasi- informasi terbaru mengenai pelajaran, sehingga
saya terlambat mengetahuinya.

25. | Saat saya membutuhkan uang; orang tua saya akan
menolak memberikannya dengan berbagai alasan.

26. | Teman sekelas saya bersedia meminjamkan alat tulisnya
pada saya, saat saya membutuhkannya.

27. | Guru-guru di sekolah memberi motivasi saat saya
mengalami kesulitan dalam belajar.

28. | Teman saya akan menghibur saya bila-saya mendapat hasil
ulangan yang buruk.

29. ' | Saat saya mendapat hasil ulangan yang buruk; orang tua
saya akan memaotivasi saya untuk belajar dengan lebih baik
lagi.

30. | Saya merasa kesepian di rumah karena tidak ada yang
mempedulikan saya.

31. | Orang tua saya kurang.peduli dengan apapun yang saya
lakukan.

32. | Bila ada kabar terbaru tentang-perubahan jadwal ulangan,
teman- teman cenderung tidak memberitahu saya.

33. | Saya tidak mempunyai.teman dekat, tempat berbagi cerita.

34. | Tidak ada teman yang peduli ketika saya sakit.

35. | Ketika saya menghadapi kesulitan, teman-teman saya akan
menolong saya.

36. | Teman-teman saya menghargai ide-ide saya.
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37. | Orang tua saya tidak memberikan saran-saran tentang
jurusan kuliah yang sebaiknya saya pilih.

38. | Guru-guru tidak bersedia saya Tanya tentang pelajaran
yang kurang saya pahami.

39. | Orang tua saya menghargai upaya saya dalam belajar.

40. | Teman-teman saya sering mengejek ide-ide saya.

Lampiran 3 HASIL Uji Deskriptive dan Normalitas

Uji Deskriptive

Descriptive Statistics

N Sum Mean Std. Deviation
rata2Stresakademik 113 234.37 2.0741 .33101
Rata2SocialSupport 113 355.24 3.1437 42113
Rata2EXPClassINC 113 340.15 3.0102 1.04474
Valid N (listwise) 113

Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

Normal Parameters®®

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

113
.0000000
4.83927769
.048

.043

-.048

.505

.961

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Lampiran 4. Uji Reliabilitas Cronbach's Alpha

Stres Akademik

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
779 .781 18

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Iltem- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
yl 35.05 32.176 420 .765
y2 35.24 33.219 179 .783
y3 35.23 32.482 .296 773
y4 35.11 32.631 274 775
y5 35.36 30.269 .500 757
y6 35.38 32.649 .289 773
y7 35.32 32.219 .366 .768
y8 35.35 33.141 .236 77
y9 35.12 31.888 .460 762
y10 35.23 31.250 452 762
y1ll 35.23 31.679 406 .765
y12 35.29 31.726 409 .765
y13 35.29 33.405 194 .780
yl4 35.35 31.409 A4Al17 .764
y15 35.21 32.883 242 777
y1l6 35.26 31.121 .503 .758
y17 35.21 32.097 .346 .769
y18 35.48 31.323 457 761
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Social Support

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of ltems
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
.928 931 40

Item-Total Statistics
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Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
x1.1 122.50 269.841 452 .926
x1.2 122.46 264.393 .656 .924
x1.3 122.15 278.861 .295 .927
x1.4 122.52 274.662 .339 .927
x1.5 122.44 271.017 471 .926
x1.6 122.27 275.018 443 .926
x1.7 122.65 267.088 .619 .924
x1.8 122.88 279.674 132 .930
x1.9 122.32 266.844 .619 .924
x1.10 122.44 269.070 551 .925
x1.11 122.45 270.428 .510 .926
x1.12 122.18 271.147 .588 925
x1.13 122.78 276.013 .238 .929
x1.14 122.50 266.663 .606 .925
x1.15 122.22 276.388 .326 .927
x1.16 122.35 270.478 .563 .925
x1.17 122.60 261.492 .640 .924
x1.18 122.69 269.359 436 .926
x1.19 122.49 268.627 .631 .924
x1.20 122.36 270.162 .553 .925
x1.21 122.56 272.088 427 .926
x1.22 122.57 275.266 .333 .927




x1.23 122.93 276.281 .226 .929
x1.24 122.57 269.641 469 .926
x1.25 122.28 272.794 .488 .926
x1.26 122.17 273.641 .455 .926
x1.27 122.47 270.091 .528 .925
x1.28 122.58 272.711 .364 .927
x1.29 122.32 267.683 .622 .924
x1.30 122.45 265.643 .685 .924
x1.31 122.35 270.927 AT75 .926
x1.32 122.28 273.383 446 .926
x1.33 122.50 268.324 .576 .925
x1.34 122.58 271.514 .588 .925
x1.35 122.48 270.895 .636 .925
x1.36 122.58 269.568 .575 .925
x1.37 122.44 270.856 470 .926
x1.38 122.29 269.691 574 925
x1.39 122.31 274.966 425 .926
x1.40 122.51 274.895 .288 .928
Exp Classroom Incivility
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
.969 .969 7
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted

X2.1 18.04 39.267 .837 .968
x2.2 18.04 39.802 .899 .963
x2.3 18.02 39.375 .875 .965
X2.4 18.12 39.067 .918 .961
X2.5 18.08 38.431 .932 .960
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X2.6 18.02 39.232 .932 961
X2.7 18.12 41.467 .825 .968
LAMPIRAN 5 Uji Reggresi linier berganda
Variables Entered/Removed®
Model Variables Variables Method
Entered Removed
Rata2EXPClass Enter
INC,
! Rata2SocialSup
port’
a. Dependent Variable: rata2Stresakademik
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .583? .339 .327 27147
a. Predictors: (Constant), Rata2EXPClassINC, Rata2SocialSupport
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 4.165 2 2.083 28.259 .000°
1 Residual 8.107 110 .074
Total 12.272 112

a. Dependent Variable: rata2Stresakademik
b. Predictors: (Constant), Rata2EXPClassINC, Rata2SocialSupport
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Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 3.732 .245 15.253 .000
1 Rata2SocialSupport -.485 .065 -.617 -7.456 .000
Rata2EXPClassINC -.045 .026 -.141 -1.702 .091

a. Dependent Variable: rata2Stresakademik
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LAMPIRAN 6 Validasi Expert Judgement

SURAT KESEDIAAN EXPERT REVIEW

Yang bertanda tangan dibawah -

Nama - Yem Mardiana Devanti, 5.5, M.Pd
Pekenjaan - Dosen
Instanst - Universifas Muhammadiyah Jember

Dengan mi menyatakan bahwa saya bersedia‘ttdak-bersedia®) menjadi reviewer alat
ukw yang diadaptasi dan Workplace Incivility Scale dalam fujuan mengukur
Pengalaman mendapatkan perlakuan Incivil Tridak sopan di dalam kelas :
1. Nama : Abadi Fikar Dini Hag
NIM :201910440211022

Demukian surat persetujuan i dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Jember, 23 Juni 2023

Rrviewer.|

Yeni Mmﬁfa;ﬁ. S MPd

*coret yang fdak sesua
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LEMEAR VALIDAST AHLI TERHADAFP SEALA EXPERIENCED CLASIROOM

INCIVILITY
WMo Validtor  -Yeni Mardiana Devand, 5.5, MPd
Bidanz Eeablian - Pendidikan Bahasa Ingzris
Uit Klarja : Prodi Pendidikan Bahas Ingzriz
Uneversitas Mahanmadiyah Tember
Petunjul: penzisian lembar validasi
L

5

BapakToy dimwhen umfk memberikan penilvian terbadap slala operiemced
lassroom mehviliy i dengan cam memben chedlist () pada kolom vang dizediakan

Eppramean- 1 jika pemyaian tdak sesmai (T5)

1 - jika permyataan kbumang sesoa (E5)

aJ

 jika permyataan sesua %)

4 - jika permyataan sanzat sesua (55)
samkamentar  fenfang  skala experienced
elassroom inchilify ind, mohon dinidiskan pada lembaran vans tersedia atan lanssans
pads skals experiemeed classroom mchvifiy mi

Apalls Baek T mempuera

. Pernyataan pada daly operiencad
clmsroom moivility mmg[%n.iun
kaidah babosa yanz baik dan bepar, v‘

, | Bahasayang dizumakan iz dan

“ | msdah dipahany eleh siswa. 1|||r
Pamatan yang dicanhamkam

3 | tidak menimivalkm makna 1|,‘.-
e ,

4 | Bahas yvang digumakan sudah "I.f'
komumidkatf .
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—

¥ | eqperienced ciazsroom inchliy v
dempan skala najukcan

Eomentar dan saran:
Permyataan pada insmumen terasa kako apalag diberikan kepada remaja. Eoata sapaan
"Anda" aktan lebsh baik jika dizar dengan "kapm" . Secara gamis besar, hasil ranslasi

Jember, 23 Funi 2023

(Veni Mardiara T 5.5, MPd)
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